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PENDAHULUAN 
Ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) merupakan 

spesies ikan lele unggul yang telah diintroduksi dan 

tersebar di banyak negara sebagai komoditas 

perikanan budidaya, termasuk Indonesia (Na-Nakorn 

dan Brummet, 2009). Setidaknya ada lima strain ikan 

lele Afrika yang telah diintroduksi ke Indonesia 

(Iswanto et al., 2015). Sejak tahun 2010 Balai Riset 

Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi telah mengoleksi 

strain-strain ikan lele Afrika yang ada di Indonesia 

untuk keperluan pemuliaan. Karakterisasi fenotipe 

dan genotipe strain-strain ikan lele Afrika koleksi 

tersebut telah dilakukan (Imron et al., 2011; Iswanto 

et al., 2015). Karakterisasi tersebut dilakukan pada 

spesimen-spesimen ikan lele Afrika yang berwarna 

normal.  

Selain berwarna normal abu-abu kehitaman 

(Teugels, 1986), ikan lele Afrika ada yang berwarna 

albino. Albinisme terjadi pada ikan lele Afrika di 

Afrika Selatan, dan karakteristik pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, fekunditas, keberhasilan 

pemijahan dan komposisi proksimat, mineral, asam 

amino serta asam lemaknya telah dilaporkan 

(Prinsloo dan Schoonbee, 1989; Prinsloo et al., 1990; 

Hoffman et al., 1995). Ikan lele Afrika yang telah 

dibudidayakan secara intensif di Belanda dan  

Nigeria juga ada yang albino, dan karakteristik 

pertumbuhan, kelangsungan hidup serta 

reproduksinya telah dilaporkan (Anene dan Gao, 

2007; Onyia et al., 2018). 
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ABSTRACT 
The African catfish (Clarias gariepinus) has been introduced several times to Indonesia, including from Thailand (Paiton strain). The  
breeding of the Paiton strain resulted in albino individuals. The present study aimed to investigate the length-weight relationship, condition 
factor and biometric characteristic of those albinos. Five pairs of each albino and normal colored Paiton African catfish were artificially 
bred. Larvae and juveniles from each pair were reared one month of larval rearing phase, one month of nursery phase and two months of 
grow-out phase. Then the total length and body weight were measured for length-weight relationship and condition factor analysis, finally 
the biometric was characterized. The present study revealed that the relationship between total length (L) and body weight (W) of the Paiton 
African catfish was positive allometric (W = 0.0038L3.23 in the albino and W = 0.0027L3.27 in the normal colored one). The albino Paiton 
African catfish was more rotund (condition factor of 0.79±0.07) than the normal colored one (condition factor of 0.68±0.06). Biometrically, 
the albino Paiton African catfish has a bigger head portion and fewer dorsal and anal fin rays than those of the normal colored one. Despite 
the color difference, the albino and normal colored Paiton African catfish were morphologically different. 
 
Keywords: Albino, African catfish, biometric, condition factor, Clarias gariepinus, length-weight relationship, Thailand 
 

ABSTRAK 
Ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) telah beberapa kali diintroduksi ke Indonesia, salah satunya dari Thailand (strain Paiton). Pemijahan 
ikan lele Afrika strain Paiton dapat menghasilkan individu albino. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot, 
faktor kondisi dan karakteristik biometrik ikan lele albino tersebut. Masing-masing sebanyak lima pasang ikan lele Afrika strain Paiton 
warna normal dan albino dipijahkan. Larva dan benih dari setiap pasang induk dipelihara selama satu bulan tahap pemeliharaan larva, satu 
bulan tahap pendederan dan dua bulan tahap pembesaran. Selanjutnya, pengukuran panjang total dan bobot dilakukan untuk menganalisis 
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi serta dilakukan karakterisasi biometrik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara panjang total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika strain Paiton bersifat alometrik positif (W = 0,0038L3,23 pada yang albino dan W 
= 0,0027L3,27 pada yang berwarna normal). Ikan lele Afrika strain Paiton albino lebih gemuk (faktor kondisi sebesar 0,79±0,07) daripada 
yang berwarna normal (faktor kondisi sebesar 0,68±0,06). Secara biometrik ikan lele Afrika strain Paiton albino memiliki proporsi kepala 
yang lebih besar dan jumlah jari-jari sirip dorsal dan sirip anal yang lebih sedikit daripada yang berwarna normal. Selain warna, ikan lele 
Afrika strain Paiton warna normal dan albino memiliki karakteristik morfologis yang berbeda. 
 
Kata kunci: Albino, biometr ik, faktor  kondisi, hubungan panjang-bobot, ikan lele Afrika (Clarias gariepinus), Thailand 
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Albinisme juga terjadi pada strain-strain ikan 

lele Afrika di Indonesia. Ikan lele Afrika strain 

Sangkuriang yang telah sejak lama digunakan dalam 

kegiatan budidaya di masyarakat ada yang albino 

(pengamatan pribadi). Pemijahan ikan lele Afrika 

asal Mesir koleksi BRPI Sukamandi juga dapat 

menghasilkan individu-individu albino, dan hasil 

karakterisasi fenotipe-morfologis menunjukkan 

bahwa pada bobot yang sama memiliki panjang yang 

lebih pendek, dengan jumlah jari-jari sirip dorsal dan 

anal yang lebih sedikit daripada yang berwarna 

normal (Iswanto et al., 2013a, 2013b, 2016).  

Selanjutnya, pemijahan ikan lele Afrika asal 

Thailand dalam rangka peremajaan stok ikan lele 

koleksi BRPI Sukamandi yang dilakukan pada tahun 

2019 menghasilkan indvidu-individu yang albino. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik fenotipe-morfologis ikan lele Afrika 

albino asal Thailand tersebut, meliputi hubungan 

panjang-bobot, faktor kondisi dan karakteristik 

biometrik (morfometrik dan meristik). Informasi 

karakteristik fenotipe-morfologis tersebut diperlukan 

sebagai dasar pertimbangan untuk pengembangan 

budidaya dan pemuliaannya. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Pemijahan, pemeliharaan larva, pendederan dan 

pembesaran 

Penelitian karakterisasi fenotipe-morfologis 

ikan lele Afrika albino asal Thailand (strain Paiton) 

ini dilakukan di BRPI Sukamandi. Individu-individu 

ikan lele Afrika albino diperoleh dari kegiatan  

pemijahan stok ikan lele Afrika strain Paiton yang 

dilakukan pada tanggal 12 Februari 2019. Sebanyak 

35 ekor ikan lele Afrika strain Paiton albino tersebut 

selanjutnya dipelihara bersama dengan yang 

berwarna normal (sebanyak 500 ekor) dalam sebuah 

kolam beton (5×3×0,7 m3) hingga siap untuk 

dipijahkan (berumur lebih dari enam bulan).  

Pemijahan ikan lele Afrika strain Paiton warna 

normal dan albino hasil peremajaan stok koleksi 

dilakukan pada tanggal 12 Nopember 2019. Masing-

masing sebanyak lima pasang ikan lele Afrika strain 

Paiton warna normal (bobot 0,5‒0,7 kg) dan albino 

(bobot 0,4‒0,6 kg) dipijahkan secara buatan. 

Sebanyak 1.000 ekor larva hasil penetasan dari setiap 

pasangan induk (jumlah seluruh larva dari  

masing-masing pasangan induk berkisar 50.000-

80.000 ekor) dipelihara selama satu bulan dalam 

akuarium-akuarium berukuran 60×40×30 cm3. 

Selanjutnya, sebanyak 300 ekor benih hasil 

pemeliharaan larva dari masing-masing pasangan 

induk dipelihara selama satu bulan dalam hapa-hapa 

berukuran 1×1×0,5 m3 yang ditempatkan dalam 

kolam beton berukuran 5×3×0,7 m3. Pada tahap 

pembesaran hingga mencapai ukuran konsumsi 

(berbobot 100‒200 g), sebanyak 50 ekor benih dari 

masing-masing pasangan induk dipelihara secara 

bersama (komunal) dalam sebuah kolam beton 

berukuran 3×2×0,7 m3. Teknik pemijahan,  

pemeliharaan larva, pendederan, dan pembesaran 

tersebut serupa dengan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ikan lele Afrika di BRPI Sukamandi  

sebelumnya (Iswanto et al., 2018). 

 

Analisis hubungan panjang-bobot dan faktor 

kondisi 

Pada akhir tahap pembesaran ikan lele Afrika 

strain Paiton warna normal dan albino dilakukan 

pengukuran panjang total menggunakan mistar ukur 

dengan ketelitian 0,1 cm dan penimbangan bobot 

menggunakan neraca digital (Adventurer, Ohaus, 

Amerika Serikat) dengan ketelitian 0,01 g, masing-

masing sebanyak 50 ekor ikan sampel. Data ukuran 

panjang total dan bobot ikan lele Afrika strain Paiton 

albino pada akhir tahap pembesaran dibandingkan 

dengan panjang total dan bobot ikan lele Afrika 

strain Paiton yang berwarna normal untuk  

mengetahui performa pertumbuhannya.Perbandingan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan uji t pada 

tingkat kepercayaan 95%.  

Selanjutnya, data ukuran panjang total dan 

bobot pada akhir tahap pembesaran tersebut 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

panjang (L) dengan bobot (W) menggunakan analisis 

regresi mengikuti persamaan W = aLb, dengan a 

merupakan konstanta dan b merupakan eksponen 

(Froese, 2006). Data ukuran panjang total dan bobot 

tersebut juga digunakan dalam analisis faktor 

kondisi. Faktor kondisi (K) dihitung dengan 

menggunakan rumus Faktor Kondisi Fulton K = 100 

× (W/L3) (Froese, 2006). Analisis data tersebut  

dilakukan dengan bantuan program komputer 

Microsoft Office Excel. 
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Karakterisasi biometrik 

Karakterisasi biometrik-morfologis ikan lele 

Afrika strain Paiton albino pada akhir tahap 

pembesaran dibandingkan dengan yang berwarna 

normal dilakukan pada karakter morfometrik dan 

meristik. Karakterisasi morfometrik dan meristik 

tersebut dilakukan berdasarkan metode standar 

karakterisasi biometrik spesies ikan lele Afrika 

(Teugels, 1986). Pengukuran karakter-karakter 

morfometrik dilakukan dengan menggunakan jangka 

sorong digital (KW06-422, KRISBOW, China) 

dengan ketelitian 0,01 mm.  

Data karakter morfometrik ikan lele Afrika 

strain Paiton warna normal dan albino dianalisis 

dengan analisis komponen utama (PCA = principal 

component analysis) berdasarkan matriks kovarian, 

sesuai metode analisis data karakterisasi morfometrik 

ikan lele Afrika (Agnese et al., 1997; Iswanto et al., 

2016). Selanjutnya, skor hasil analisis komponen 

utama dari masing-masing sampel diplot dalam 

diagram pencar (scatter plot) diantara dua sumbu 

komponen utama untuk mengetahui bentuk sebaran 

yang terjadi. Analisis data tersebut dilakukan dengan 

menggunakan program komputer SYSTAT 11. 

HASIL 

Hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi 

Pada akhir tahap pembesaran selama dua bulan 

ikan lele Afrika strain Paiton albino memiliki ukuran 

panjang total (rata-rata 25,5±3,1 cm) dan bobot  

(rata-rata 138,1±50,0 g) yang lebih kecil (P<0,05) 

daripada yang berwarna normal (panjang total rata-

rata 30,4±4,1 cm dan bobot rata-rata 204,8±85,9 g). 

Selanjutnya, hasil analisis hubungan antara panjang 

total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika strain 

Paiton albino pada akhir tahap pembesaran 

berbentuk W = 0,0038L3,23, sedangkan pada ikan lele 

Afrika strain Paiton yang berwarna normal berbentuk 

W = 0,0027L3,27 (Gambar 1). Hasil analisis 

hubungan panjang-bobot tersebut menunjukkan  

bahwa nilai eksponen pertumbuhan panjang total (b) 

ikan lele Afrika strain Paiton pada penelitian ini  

bernilai lebih dari 3, mengindikasikan bahwa pola 

hubungan-bobot pada kedua ikan lele Afrika strain 

Paiton bersifat alometrik positif.  

Hasil analisis faktor kondisi terhadap data 

panjang total dan bobot ikan lele Afrika strain Paiton 

albino pada akhir tahap pembesaran menunjukkan 

nilai faktor kondisi rata-rata sebesar 0,79±0,07, 

Gambar 1. Hubungan antara panjang total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino 
(○) dan warna normal (■) asal Thailand pada akhir tahap pembesaran. [Total length (L) and 
weight (W) relationship of the albino (○) and normal colored (■) African catfish (Clarias 
gariepinus) orginated from Thailand at the end of grow-out phase.] 
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sedangkan faktor kondisi ikan lele Afrika strain 

Paiton yang berwarna normal rata-rata sebesar 

0,68±0,06. Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika 

strain Paiton albino tersebut lebih tinggi (P<0,05) 

daripada yang berwarna normal. Secara umum, 

nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain Paiton 

warna normal dan albino yang berukuran (bobot) 

besar cenderung lebih besar daripada yang  

berukuran kecil (Gambar 2). 

 

Karakteristik biometrik 

Karakteristik morfometrik ikan lele Afrika 

strain Paiton warna normal dan albino pada 

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil 

karakterisasi morfometrik tersebut secara umum 

menunjukkan bahwa ikan lele Afrika strain Paiton 

albino memiliki proporsi kepala yang lebih besar 

(lebih panjang dan lebih lebar) daripada yang 

berwarna normal. Selanjutnya, hasil analisis  

komponen utama menunjukkan bahwa secara  

morfometrik ikan lele Afrika strain Paiton albino 

dapat dibedakan dari yang berwarna normal 

(Gambar 3). Perbedaan tersebut terutama  

berdasarkan karakter lebar kepala, jarak antar mata, 

panjang kepala, lebar tonjolan oksipital, dan tinggi 

badan maksimum. 

Hasil karakterisasi meristik menunjukkan  

bahwa ikan lele Afrika strain Paiton warna normal 

dan albino memiliki jumlah jari-jari sirip dada 

(berkisar 8‒11 buah) dan sirip perut (berkisar 5‒7 

buah) yang sama. Namun demikian, ikan lele  

Afrika strain Paiton albino memiliki jumlah jari-jari 

sirip dorsal (berkisar 56‒70 buah) dan jumlah  

jari-jari sirip anal (berkisar 39‒56 buah) yang lebih 

sedikit (P<0,05) daripada yang berwarna normal 

(jumlah jari-jari sirip dorsal berkisar 61‒75 buah 

dan jumlah jari-jari sirip anal berkisar 49‒58 buah). 

 

Gambar 2. Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino (○) dan warna normal (■) asal 
Thailand berdasarkan bobot pada akhir tahap pembesaran. [Condition factor of the albino (○) and 
normal colored (■) African catfish (Clarias gariepinus) orginated from Thailand based on the 
body weight at the end of grow-out phase.] 
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Gambar 3. Diagram pencar skor hasil analisis komponen utama terhadap karakter -karakter  
morfometrik (dari masing-masing 30 ekor sampel) ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino 
(○) dan warna normal (■) asal Thailand pada sumbu komponen utama pertama (PC1) dan 
kedua (PC2). [Scatterplot of scores resulted from a principal component analysis performed on 
morphometric characters (of each 30 samples) of albino (○) and normal colored (■) African 
catfish (Clarias gariepinus) orginated from Thailand along the first (PC1) and second 
principal component (PC2) axis.] 

Tabel 1. Karakteristik morfometrik ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino dan warna normal asal  
Thailand dalam persentase terhadap panjang standar (%PS) dan panjang kepala (%PK). 
[Morphometric characters of the albino and normal colored African catfish (Clarias gariepinus) 
orginated from Thailand in the percentages of itself standard length (%SL) and head length (%
HL).] 

Karakter 
[Characters] 

Albino 
[Albino] 

Warna Normal 
[Normal Colour] 

Panjang kepala (%PS) 
[Head length (%HL)] 

29,62±1,25 27,61±1,29 

Lebar kepala (%PS) 
[Head width (%SL)] 

19,41±1,11 16,19±0,70 

Panjang moncong (%PK) 
[Snout length (%HL)] 

23,88±1,55 22,24±1,59 

Jarak antarmata (%PK) 
[Interorbital width (%HL)] 

42,61±1,51 40,81±1,04 

Lebar tonjolan oksipital (%PK) 
[Occipital process width (%HL)] 

22,03±0,86 21,31±1,03 

Panjang tonjolan oksipital (%PK) 
[Occipital process length (%HL)] 

13,45±0,96 16,47±1,69 

Jarak tonjolan oksipital ke sirip dorsal (%PS) 
[Occipital process to dorsal fin distance (%SL)] 

3,32±0,57 4,21±0,67 

Panjang predorsal (%PS) 
[Predorsal length (%SL)] 

32,93±1,26 31,81±1,53 

Panjang sirip dorsal (%PS) 
[Dorsal fin length (%SL)] 

64,44±1,38 66,06±1,63 

Panjang prepektoral (%PS) 
[Prepectoral length (%SL)] 

20,86±0,86 19,09±1,05 

Panjang prepelvis (%PS) 
[Prepelvic length (%SL)] 

41,95±1,57 43,60±1,78 

Panjang preanal (%PS) 
[Preanal length (%SL)] 

52,27±1,77 53,63±1,53 

Panjang sirip anal (%PS) 
[Anal fin length (%SL)] 

44,24±1,78 43,96±1,47 

Tinggi badan maksimum (%PS) 
[Maximum body depth (%SL)] 

15,93±1,44 13,63±0,77 

Tinggi batang ekor (%PS) 
[Caudal peduncle depth (%SL)] 

8,43±0,65 7,46±0,46 
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PEMBAHASAN 

Ikan lele Afrika strain Paiton albino pada akhir 

tahap pembesaran selama dua bulan menunjukkan 

performa pertumbuhan yang lebih rendah daripada 

yang berwarna normal. Beberapa hasil penelitian 

yang lain juga menunjukkan bahwa performa  

pertumbuhan ikan lele Afrika albino lebih rendah 

daripada yang berwarna normal. Ikan lele Afrika 

albino di Afrika Selatan dilaporkan memiliki  

performa pertumbuhan yang relatif lebih rendah 

daripada yang berwarna normal (Prinsloo dan 

Schoonbee, 1989). Ikan lele Afrika albino asal  

Mesir juga memiliki performa pertumbuhan yang 

relatif lebih rendah daripada yang berwarna normal 

(Iswanto et al., 2013a). Selanjutnya, performa  

pertumbuhan ikan lele Afrika albino di Nigeria juga 

dilaporkan lebih rendah daripada yang berwarna 

normal (Umanah dan Harry, 2017; Onyia et al., 

2018).  

Perbedaan performa pertumbuhan diantara 

ikan lele Afrika strain Paiton warna normal dan 

albino pada penelitian ini terjadi karena adanya 

perbedaan tingkah laku kedua jenis ikan lele Afrika 

tersebut dalam merespons pakan yang diberikan. 

Secara umum, respons kedua jenis ikan lele Afrika 

strain Paiton tersebut terhadap pakan yang  

diberikan selama tahap pembesaran relatif lebih 

rendah jika dibandingkan dengan ikan lele Afrika 

strain Mutiara hasil pemuliaan di BRPI Sukamandi 

(pengamatan pribadi). Namun demikian, selama 

tahap pembesaran tersebut ikan lele Afrika strain 

Paiton yang berwarna normal cenderung lebih 

agresif dan lebih aktif memakan (lebih rakus, lebih 

cepat menghabiskan) pakan yang diberikan  

daripada yang albino, sehingga menghasilkan  

performa pertumbuhan yang lebih tinggi daripada 

yang albino. Ikan lele Afrika strain Paiton albino 

terlihat kurang aktif dan cenderung terlihat lebih 

penakut daripada yang berwarna normal. Hasil 

penelitian Martins et al. (2005) menunjukkan  

bahwa ikan lele Afrika yang memiliki performa 

pertumbuhan dan efisiensi pakan yang tinggi  

bersifat lebih agresif dan aktif dalam merespons 

pakan yang diberikan daripada yang performa  

pertumbuhan dan efisiensi pakannya rendah. 

 Hasil analisis hubungan panjang-bobot pada 

akhir tahap pembesaran pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pola hubungan antara panjang 

total dengan bobot dari ikan lele Afrika strain  

Paiton warna normal dan albino bersifat alometrik 

positif. Alometrik positif berarti bahwa ikan yang 

berukuran (bobot) besar memiliki pertambahan 

lebar dan atau tinggi yang lebih besar daripada  

pertambahan panjangnya (Froese, 2006). Hal  

tersebut menunjukkan bahwa ikan lele Afrika strain 

Paiton yang berukuran besar memiliki proporsi 

bentuk tubuh yang lebih gemuk daripada yang 

berukuran kecil. Ikan lele Afrika strain Paiton yang 

berukuran besar lebih gemuk daripada yang 

berukuran kecil karena lebih banyak (lebih aktif) 

mengkonsumsi pakan yang diberikan dan memiliki 

efisiensi pakan yang lebih tinggi daripada yang 

berukuran kecil.  

Pola hubungan panjang-bobot pada ikan lele 

Afrika strain Paiton yang bersifat alometrik positif 

tersebut berbeda dari ikan lele Afrika warna normal 

dan albino asal Mesir yang bersifat alometrik 

negatif (Iswanto et al., 2013b), sehingga ikan lele 

Afrika asal Mesir yang berukuran besar memiliki 

tubuh yang lebih ramping daripada yang berukuran 

kecil. Hubungan panjang-bobot pada beberapa ikan 

lele Afrika yang lain ada yang bersifat alometrik 

positif dan ada juga yang bersifat alometrik negatif. 

Hubungan panjang-bobot ikan lele Afrika yang 

dipelihara dengan pakan yang diberi tambahan  

tepung biji tanaman Anisophyllea laurina di Sierra 

Leone (Olapade dan Conteh, 2019) dan ikan lele 

Afrika yang dipelihara dalam kolam sistem air 

mengalir di Nigeria (Ayo-Olalusi, 2014) dilaporkan 

bersifat alometrik positif, sedangkan pada ikan lele 

Afrika yang dipelihara dalam kolam terpal (Omodu 

et al., 2017) maupun kolam beton dan kolam tanah 

(Olopade et al., 2015) di Nigeria dilaporkan  

bersifat alometrik negatif.  

Hasil analisis faktor kondisi ikan lele Afrika 

strain Paiton warna normal dan albino pada akhir 

tahap pembesaran dalam penelitian ini bernilai  

kurang dari 1, mengindikasikan bahwa secara 

umum bentuk tubuhnya relatif tidak gemuk. Hal ini 

terjadi karena relatif rendahnya respons (tidak  

rakus) kedua jenis ikan lele Afrika tersebut  

terhadap pakan yang diberikan. Namun demikian, 

nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain Paiton 

albino lebih besar daripada yang berwarna normal, 
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sehingga pada suatu ukuran panjang yang sama 

bentuk tubuhnya terlihat lebih gemuk (lebih lebar 

dan atau lebih tinggi) daripada yang berwarna  

normal. Serupa dengan hal tersebut, nilai faktor 

kondisi ikan lele Afrika albino asal Mesir juga lebih 

besar daripada yang berwarna normal (Iswanto et 

al., 2013b). Berdasarkan data ukuran panjang total 

dan bobot akhir yang dilaporkan, faktor kondisi 

ikan lele Afrika albino di Nigeria juga menunjukan 

nilai yang lebih besar daripada yang berwarna  

normal (Umanah dan Harry, 2017). 

Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain 

Paiton warna normal dan albino pada penelitian ini 

relatif sama dengan nilai faktor kondisi ikan lele 

Afrika warna normal dan albino asal Mesir 

(Iswanto et al., 2013b) maupun ikan lele Afrika 

warna normal dan albino di Nigeria (Umanah dan 

Harry, 2017), yakni berkisar 0,6‒0,9. Nilai faktor 

kondisi ikan lele Afrika yang dibudidayakan di 

negara-negara lain secara umum juga lebih kecil 

dari 1. Ikan lele Afrika yang dibudidayakan di  

Nigeria dengan sistem air mengalir memiliki nilai 

faktor kondisi sebesar 0,8 (Ayo-Olalusi, 2014), 

sedangkan ikan lele Afrika yang dipelihara dengan 

pakan yang diberi tambahan tepung biji tanaman 

Anisophyllea laurina di Sierra Leone memiliki nilai 

faktor kondisi sebesar 0,95 (Olapade dan Conteh, 

2019).  

Hasil analisis faktor kondisi yang  

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kegemukan 

diantara ikan lele Afrika strain Paiton warna normal 

dan albino mengindikasikan bahwa kemungkinan 

terdapat perbedaan proporsi bentuk tubuh diantara 

kedua jenis ikan lele Afrika strain Paiton tersebut, 

sehingga perlu dilakukan karakterisasi biometrik-

morfologis. Karakterisasi biometrik-morfologis 

perlu dilakukan untuk mengetahui bagian-bagian 

tubuh yang berperan menghasilkan perbedaan  

tingkat kegemukan tersebut. Hasil karakterisasi 

biometrik-morfologis yang dilakukan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ikan lele Afrika 

strain Paiton albino dapat dibedakan dari yang 

berwarna normal terutama karena adanya  

perbedaan pada proporsi bagian kepala. Pada  

ukuran panjang yang sama ikan lele Afrika strain 

Paiton albino memiliki kepala yang lebih lebar dan 

lebih panjang, dengan badan yang lebih gemuk 

daripada yang berwarna normal. Serupa dengan hal 

tersebut, ikan lele Afrika albino asal Mesir juga 

memiliki proporsi bagian kepala yang lebih besar, 

dengan badan yang lebih gemuk daripada yang 

berwarna normal (Iswanto et al., 2016).  

Selanjutnya, hasil karakterisasi meristik secara 

umum menunjukkan bahwa jumlah jari-jari sirip 

dada, sirip perut, sirip dorsal dan sirip anal ikan lele 

Afrika strain Paiton warna normal dan albino masih 

bersesuaian dengan karakteristik meristik spesies 

ikan lele Afrika yang dilaporkan oleh Teugels 

(1986). Namun demikian, jumlah jari-jari sirip  

dorsal dan sirip anal ikan lele Afrika strain Paiton 

albino cenderung lebih sedikit daripada yang 

berwarna normal. Jumlah jari-jari sirip dorsal dan 

sirip anal ikan lele Afrika albino asal Mesir juga 

lebih sedikit daripada yang berwarna normal 

(Iswanto et al., 2016). 

Hasil analisis hubungan panjang-bobot, faktor 

kondisi dan karakterisasi biometrik-morfologis  

pada penelitian ini dan penelitian-penelitian  

sebelumnya menunjukkan bahwa ikan lele Afrika 

albino lebih gemuk daripada yang berwarna  

normal. Namun demikian, lebih gemuknya ikan lele 

Afrika albino tersebut bukan hanya pada bagian 

badan, tetapi termasuk juga bagian kepalanya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait dengan 

besarnya porsi daging yang dapat dimakan dari 

ikan lele Afrika albino (dibandingkan dengan yang 

berwarna normal) sebagai bahan pertimbangan  

dalam evaluasi potensinya sebagai ikan konsumsi. 

Berdasarkan nilai gizinya, ikan lele Afrika albino 

sebenarnya potensial untuk dikembangkan sebagai 

ikan konsumsi, karena hasil penelitian Hoffman et 

al. (1995) menunjukkan bahwa ikan lele Afrika 

albino mengandung asam lemak tak jenuh ganda 

yang lebih tinggi, dengan rasio antara asam lemak 

omega 3 dengan omega 6 yang lebih tinggi  

daripada yang berwarna normal, sehingga lebih 

menyehatkan untuk dikonsumsi. Meskipun hasil 

penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya 

secara umum menunjukkan bahwa performa  

pertumbuhan ikan lele Afrika albino lebih rendah 

daripada yang berwarna normal, tetapi hal tersebut 

tentunya dapat diatasi melalui upaya domestikasi 

dan seleksi. Peningkatan performa pertumbuhan 

pada banyak spesies ikan budidaya telah terbukti 
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berhasil dilakukan melalui domestikasi dan seleksi 

(Gjedrem dan Rye, 2016; Teletchea, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik fenotipe-morfologis ikan lele 

Afrika strain Paiton albino berbeda dari yang 

berwarna normal. Ikan lele Afrika strain Paiton 

albino memiliki bentuk tubuh yang lebih gemuk, 

dengan proporsi kepala yang lebih besar (lebih 

lebar dan lebih panjang) dan jumlah jari-jari sirip 

dorsal dan sirip anal yang cenderung lebih sedikit 

daripada yang berwarna normal. 
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(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   



 
8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia  
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan 
’ethical clearance approval‘ yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 
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Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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